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Abstrak

Penggunaan insektisida sintetik sampai saat ini masih sering dilakukan untuk
menanggulangi hama padi terutama di lahan rawa lebak Sumatera Selatan. Adanya aplikasi
insektisida sintetik tersebut dapat menyebabkan gangguan kesehatan manusia, produk yang
dihasilkan dan dapat membunuh artropoda predator sebagai musuh alami hama padi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan
B. thuringiensis terhadap artropoda predator permukaan tanah pada tanaman padi di sawah
rawa lebak. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) yaitu 3
perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari perlakuan bioinsektisida B. bassiana, bioinsektisida
B. thuringiensis dan kontrol (tanpa aplikasi perlakuan). Aplikasi bioinsektisida sejak tanaman
padi berumur 10 hst hingga memasuki fase merunduk (66 hst). Pengamatan setiap parameter
dilakukan 2 hari setelah aplikasi, untuk pengamatan artropoda predator permukaan tanah
dengan menggunakan Pitfall trap yang dipasang selama 2x24 jam. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelimpahan relatif artropoda predator permukaan tanah tertinggi yaitu
pada famili Lycosidae pada petak perlakuan bioinsektisida B. bassiana sebesar 41,38% dan
famili Carabidae pada petak kontrol sebesar 52,50%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan bioinsektisida cari B. thuringiensis tidak
berpengaruh terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda predator permukaan
tanah di lahan rawa lebak Sumatera Selatan.

Kata kunci: Artropoda predator permukaan tanah, B. bassiana, B. thuringiensis, rawa lebak

Pendahuluan
Rawa lebak merupakan salah satu lahan pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan
menjadi lahan yang produktif dalam meningkatkan produksi pertanian khususnya tanaman
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pangan. Sudana (2005) melaporkan bahwa lahan rawa lebak di Indonesia terluas dan
berpotensial untuk usaha pertanian terletak di Sumatera dengan luas mencapai 6 juta hektar
dan Kalimantan 6,4 juta hektar. Di Sumatera lahan rawa lebak terluas terdapat di Provinsi
Sumatera Selatan yaitu mencapai 2,98 juta hektar (Suparwoto & Waluyo 2009). Lahan rawa
lebak yang telah diusahakan untuk pertanaman padi di Indonesia baru sekitar 694.291 hektar
atau sekitar 5% dari total luas lahan rawa lebak di Indonesia (Alihamsyah dalam Sudana 2005).

Salah satu kendala yang dihadapi petani padi dalam mengupayakan produktivitas padi
adalah adanya serangan hama padi baik yang menyerang pada fase vegetatif maupun pada fase
generatif. Tidak semua organisme dipertanaman dapat menyebabkan kerusakan, bahkan ada
organisme yang berperan sebagai musuh alami dari organisme pengganggu tanaman tersebut.
Kumbang Carabidae Pheropsophus spp. dan laba-laba Lycosidae Pardosa pseudoannulata
merupakan musuh alami yang paling berlimpah dan mendominasi di ekosistem pertanaman
padi (Herlinda 2007). Sejauh ini petani padi sering melakukan aplikasi insektisida sintetik
untuk menanggulangi serangan hama di pertanaman padi. Selain dapat mengganggu kesehatan
manusia, adanya aplikasi insektisida sintetik juga dapat membunuh organisme bukan sasaran
seperti artropoda predator yang berperan sebagai musuh alami bagi hama padi seperti yang
diuraikan diatas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu alternatif pengendalian yang
relatif lebih aman baik bagi musuh alami, petani, produk yang dihasilkan, konsumen dan
lingkungan disekitarnya.

Pemanfaatan mikroorganisme entomopatogen seperti Beauveria bassiana dan Bacillus
thuringiensis dapat digunakan sebagai agens pengendalian hayati bagi serangga hama padi.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa B. bassiana sangat virulen terhadap larva
Lepidoptera yaitu Plutella xylostella hingga menyebabkan mortalitas mencapai 75-100%
(Herlinda et al. 2005) dan sangat efektif membunuh nimfa wereng hingga 70% dengan LT so
paling rendah yaitu 3,83 hari (Herlinda et al. 2008). B. thuringiensis juga merupakan agens
hayati yang diketahui mampu menurunkan intensitas serangan larva Lepidoptera hingga 30,3%
pada media air kelapa (Putrina 2007) dan mampu menyebabkan mortalitas larva P. xylostella
lebih dari 50% (Salaki 2011). Sejauh ini pemanfaatan B. bassiana dan B. thuringiensis dalam
menjaga komunitas dan kelimpahan musuh alami khususnya artropoda predator pada tanaman
padi masih minim dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terapan tentang
pengembangan teknologi pemanfaatan agens hayati dalam mendukung ekosistem artropoda
predator hama tanaman padi agar tetap terjaga kelimpahannya dengan penggunaan

mikroorganisme entomopatogen yang ramah lingkungan di lahan sawah rawa lebak.
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Metode
Pengamatan Arthropoda Predator Permukaan Tanah

Artropoda penghuni tanah akan disampling menggunakan perangkap pitfall traps.
Pengambilan artropoda menggunakan pitfall traps ini dilakukan setiap dua hari setelah aplikasi
bioinsektisida cair B. bassiana dan B. thuringiensis.  Pemasangan pitfall traps dilakukan
sebanyak 24 perangkap per ha (4 perangkap per subpetak). Cara pemasangan pitfall traps
adalah dengan melubangi tanah sedalam minimal 10 cm, kemudian diletakkan pipa paralon
kedalam tanah yang dilubangi dan dimasukkan gelas plastik bening bervolume 300 mL, lalu
diisi dengan formalin 4% sebanyak 100 mL atau 1/3 gelas plastik, dan diberi penyangga dan
penutup gelas lalu dipasang selama 2 x 24 jam di permukaan tanah. Selanjutnya artropoda
dikumpulkan ke dalam botol vial yang berisi alkohol 70% yang sebelumnya disortir dan
dibersihkan menggunakan kuas dan saringan ukuran pori 1 mm. Artropoda yang didapat
kemudian diidentifikasi menggunakan mikroskop binokuler dan dihitung jumlah individunya

di laboratorium.

Hasil dan Pembahasan

Kelimpahan relatif artropoda predator permukaan tanah tanaman padi umur 10-66 hst
tertinggi yaitu pada family Lycosidae untuk kelompok laba-laba dan famili Carabidae dari
Ordo Coleoptera baik pada petak yang diaplikasikan bioinsektisida cair B. bassiana, B.
thuringiensis maupun petak kontrol (tanpa perlakuan). Laba-laba Lycosidae merupakan famili
laba-laba yang paling berlimpah di ekosistem persawahan karena laba-laba Lycosidae ini
merupakan laba-laba yang aktif di permukaan tanah dan bergerak cepat dalam memburu
mangsanya. Ukuran tubuh laba-laba Lycosidae yang cukup besar membuat laba-laba ini mudah
untuk mendapatkan mangsanya. Hama tanaman padi seperti wereng, penggerek batang padi
dan belalang merupakan mangsa bagi laba-laba Lycosidae ini (Kalshoven, 1981).

Begitu juga dari ordo Coleoptera, famili Carabidae merupakan famili yang paling
berlimpah baik di petak perlakuan bioinsektisida cair B. bassiana, B. thuringiensis maupun
petak kontrol (tanpa aplikasi). Pheropshophus spp. merupakan kumbang Carabidae yang
sangat aktif di permukaan tanah. Kumbang ini juga merupakan artropoda predator hama di
pertanaman padi dan merupakan kumbang yang paling banyak dan sering ditemukan di
ekosistem persawahan. Oleh karena itu kumbang Carabidae ini memiliki nilai kelimpahan
relatif tertinggi yang aktif dipermukaan tanah dibandingkan dengan famili kumbang lainnya.
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Tabel 1. Kelimpahan relatif (%) artropoda predator permukaan tanah pada petak perlakuan yang
diaplikasikan bioinsektisida cair B. bassiana, B. thuringiensis dan kontrol (tanpa perlakuan)
pada tanaman padi umur 10-66 hst.

Perlakuan
Umur Famili Bio B. Kontrol
Padi Bio B. bassiana thuringiensis (Tanpa Perlakuan)

JS Jl KR JS Jl KR JS J KR

Ordo Arachnida

Lycosidae 4 12 4138 3 10 2326 4 13 3250
Araneidae 1 1 345 0 0 0.00 1 1 2.50
Tetragnathidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Linyphiidae 1 1 345 1 2 4.65 0 0 0.00
Thomisidae 0 0 000 4 15 34838 0 0 0.00
Ordo Coleoptera
10 hst  Carabidae 5 10 3448 1 2 4.65 2 20 50.00
Staphylinidae 1 1 345 0 0 0.00 0 0 0.00
Cicindelidae 0 0 000 0 0 0.00 0 0 0.00
Coccinelidae 0 O 0.00 1 1 2.33 0 0 0.00
Ordo Orthoptera
Gryllidae 1 1 345 1 4 9.30 0 0 0.00
Ordo Hymenoptera
Formicidae 2 3 1034 4 9 2093 2 6 15.00
Total 15 29 100 15 43 100 9 40 100
Ordo Arachnida
Lycosidae 4 16 2581 5 16 30.77 4 19 2375
Araneidae 1 1 1.61 1 1 1.92 2 4 5.00
Tetragnathidae 1 1 1.61 0 0 0.00 1 1 1.25
Linyphiidae 1 1 1.61 0 0 0.00 1 3 3.75
Thomisidae 0 O 0.00 1 1 1.92 0 0 0.00
Ordo Coleoptera
24 hst  Carabidae 5 20 32.26 4 22 4231 6 42 5250
Staphylinidae 1 2 3.23 1 1 1.92 0 0 0.00
Cicindelidae 1 1 1.61 0 0 0.00 0 0 0.00
Coccinelidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Ordo Orthoptera
Gryllidae 1 5 8.06 1 3 5.77 1 3 3.75
Ordo Hymenoptera
Formicidae 4 15 2419 3 8 15.38 4 8 10.00
Total 19 62 100 16 52 100 19 80 100
Ordo Arachnida
Lycosidae 3 7 1556 4 12 2034 5 19 2533
Araneidae 1 2 4.44 1 2 3.39 1 2 2.67
Tetragnathidae 1 1 2.22 1 1 1.69 1 1 1.33
Linyphiidae 0 O 0.00 2 3 5.08 1 2 2.67
Thomisidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Ordo Coleoptera
38 hst  Carabidae 2 16 3556 4 18 3051 4 26 34.67
Staphylinidae 1 1 2.22 1 2 3.39 1 2 2.67
Cicindelidae 0 O 0.00 0 0 0.00 1 1 1.33
Coccinelidae 0 O 0.00 1 1 1.69 0 0 0.00
Ordo Orthoptera
Gryllidae 1 3 6.67 1 4 6.78 1 4 5.33
Ordo Hymenoptera
Formicidae 5 15 3333 4 16 2712 3 18 24.00
Total 14 45 100 19 59 100 18 75 100
52 hst Ordo Arachnida
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Lycosidae 4 13 3421 4 16 36.36 4 18 33.33
Araneidae 1 2 5.26 1 1 2.27 1 1 1.85
Tetragnathidae 1 1 2.63 0 0 0.00 0 0 0.00
Linyphiidae 1 1 2.63 0 0 0.00 1 1 1.85
Thomisidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Ordo Coleoptera
Carabidae 2 7 18.42 2 13 2955 4 21 38.89
Staphylinidae 1 1 2.63 1 2 4,55 1 2 3.70
Cicindelidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Coccinelidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Ordo Orthoptera
Gryllidae 1 3 7.89 1 3 6.82 1 4 7.41
Ordo Hymenoptera
Formicidae 5 10 26.32 3 9 2045 3 7 1296
Total 16 38 100 12 44 100 15 54 100
Ordo Arachnida
Lycosidae 4 10 3333 3 13 3714 4 17 3333
Araneidae 0 O 0.00 0 0 0.00 1 1 1.96
Tetragnathidae 0 0 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Linyphiidae 2 2 6.67 1 1 2.86 1 1 1.96
Thomisidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Ordo Coleoptera
66 hst  Carabidae 3 11 36.67 3 13 3714 4 19 37.25
Staphylinidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Cicindelidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Coccinelidae 0 O 0.00 0 0 0.00 0 0 0.00
Ordo Orthoptera
Gryllidae 1 2 6.67 1 2 5.71 1 4 7.84
Ordo Hymenoptera
Formicidae 2 5 16.67 2 6 17.14 4 9 17.65
Total 12 30 100 10 35 100 15 51 100

Keterangan: hst = hari setelah tanam, JS = Jumlah Spesies, JI = Jumlah Individu, KR = Kelimpahan Relatif

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan
bioinsektisida cair B. thuringiensis tidak mempengaruhi kelimpahan populasi artropoda
predator. Jumlah spesies artropoda predator pada petak yang diaplikasikan bioinsektisida cair
B. bassiana dan bioinsektisida B. thuringiensis relatif sama dengan petak kontrol (tanpa
perlakuan). Namun jumlah individu artropoda predator pada petak kontrol (tanpa perlakuan)
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah individu artropoda predator pada petak yang
diaplikasikan bioinsektisida cair B. bassiana maupun petak yang diaplikasikan bioinsektisida
cair B. thuringiensis. Tingginya jumlah individu dan kelimpahan relatif artropoda predator
pada petak kontrol (tanpa perlakuan) disebabkan karena tidak adanya aplikasi insektisida
sintetik pada petak kontrol tersebut sehingga ekosistem pada petak kontrol (tanpa perlakuan)
masih terjaga keseimbangannya yang menyebabkan kelimpahan artropoda predator pada petak
tersebut masih cukup tinggi. Sedangkan jumlah individu dan kelimpahan arthropoda predator
pada petak yang diaplikasikan bioinsektisida cair B. bassiana dan petak yang diaplikasikan

bioinsektisida B. thuringiensis sedikit lebih rendah dibandingkan petak kontrol karena
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serangga hama berkurang akibat adanya aplikasi bioinsektisida cair tersebut, sehingga
arthropoda predator pun kekurangan makanan atau mangsa pada petak ini dan menyebabkan

jumlah individu dan kelimpahannya pun berkurang (Khodijah et al. 2012).

Kesimpulan dan Saran

Aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan bioinsektisida cair B. thuringiensis tidak
berpengaruh terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda predator di lahan
rawa lebak Sumatera Selatan. Indeks dominasi pada petak kontrol (tanpa perlakuan) lebih
tinggi di dibandingkan pada petak bioinsektisida cair B. bassiana dan bioinsektisida cair B.
thuringiensis, sedangkan indeks kemerataan pada petak kontrol (tanpa perlakuan) lebih rendah

dibandingkan pada petak perlakuan lainnya.
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